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Abstract

Code mixing in popular song lyrics has increasingly become an expressive, aesthetic, and
commercial strategy within the global music industry. In Japanese-language songs, the use
of English elements does not merely function as linguistic variation, but may also
strengthen emotions, reinforce themes, and support the rhythm and musicality of a song.
This study aims to describe the artistic functions of code mixing in the lyrics of
SEVENTEEN's Happy Ending based on Picone’s (2002) theory of artistic code mixing.
This study employed a descriptive qualitative approach supported by pragmatic analysis.
The research object was namely the lyrics of SEVENTEEN's Happy Ending. Data were
collected through listening and note-taking techniques by examining the song audio,
Japanese lyrics, transliteration, translation, and subtitles for verification. The data were
analyzed using the intralingual equivalent method through identification, classification,
interpretation, and descriptive presentation based on Picone'’s artistic code-mixing
structures, including intrasentential, intersentential, and borrowing forms. Data validity
was strengthened through source, technique, and time triangulation. The findings revealed
16 instances of Japanese-English code mixing in the song lyrics. These instances served
five artistic functions: emotional emphasis, reinforcement of the main theme, adjustment of
rhythm and musicality, creation of cinematic nuances, and construction of global and
modern impressions. The most prominent functions were rhythm and musicality adjustment
as well as emotional emphasis. Therefore, code mixing in Happy Ending functions as a
deliberate artistic strategy to strengthen meaning, aesthetic quality, emotional expression,
and the song'’s global appeal.

Keywords: Code Mixing, Artistic Code Mixing, Song Lyrics, Seventeen, Artistic Function

Abstrak

Fenomena campur kode dalam lirik lagu populer semakin sering ditemukan sebagai
bagian dari strategi ekspresif, estetis, dan komersial dalam industri musik global. Dalam
lagu berbahasa Jepang, unsur bahasa Inggris tidak hanya digunakan sebagai variasi
bahasa, tetapi juga dapat berfungsi untuk membangun emosi, memperkuat tema, serta
menyesuaikan ritme dan musikalitas lagu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
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fungsi penggunaan struktur artistik campur kode dalam lirik lagu Happy Ending oleh
SEVENTEEN berdasarkan teori artistic code mixing dari Picone. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Objek
penelitian dipilih yaitu lirik lagu Happy Ending oleh SEVENTEEN. Data dikumpulkan
melalui metode simak dan teknik catat dengan mencermati audio lagu, lirik bahasa
Jepang, transliterasi, terjemahan, serta subtitle sebagai bahan verifikasi. Data dianalisis
menggunakan metode padan intralingual melalui tahap identifikasi, klasifikasi,
interpretasi, dan penyajian deskriptif berdasarkan struktur campur kode artistik Picone,
yaitu intrasentensial, intersentensial, dan borrowing. Keabsahan data diperkuat melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan adanya 16 data
campur kode bahasa Jepang dan bahasa Inggris. Campur kode tersebut memiliki lima
fungsi artistik, yaitu penegasan emosional, penguatan tema utama, penyesuaian ritme dan
musikalitas, pembentukan nuansa sinematik, serta penciptaan nuansa global dan modern.
Fungsi yang paling menonjol adalah penyesuaian ritme dan musikalitas serta penegasan
emosional. Dengan demikian, campur kode dalam lagu Happy Ending merupakan strategi
artistik yang dirancang untuk memperkuat makna, keindahan, ekspresi emosional, dan
daya tarik global lagu.

Kata kunci: Campur kode, Campur Kode Artistik, Lirik Lagu, SEVENTEEN, Fungsi
Artistik

PENDAHULUAN

Percampuran bahasa merupakan fenomena linguistik yang semakin meluas dalam
masyarakat global, khususnya dalam konteks komunikasi bilingual dan multilingual.
Penggunaan dua atau lebih bahasa dalam satu tuturan tidak hanya terjadi dalam interaksi
sehari-hari, tetapi juga berkembang dalam media populer seperti lirik lagu. Dalam industri
musik, khususnya di Jepang, penggunaan bahasa Inggris yang dipadukan dengan bahasa
lokal menjadi praktik yang umum dan dikenal sebagai campur kode. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga
sebagai sarana ekspresi artistik dan strategi untuk menjangkau audiens yang lebih luas.

Penelitian mengenai campur kode telah banyak dilakukan dalam berbagai konteks
linguistik. Secara umum, campur kode dipahami sebagai bagian dari praktik komunikasi
dalam masyarakat bilingual dan multilingual yang berfungsi untuk memfasilitasi interaksi
sosial (Pratama, 2022). Dalam kajian sebelumnya, campur kode lebih banyak dianalisis
dalam data lisan, namun seiring perkembangan teknologi, objek kajian meluas ke data
tertulis seperti lirik lagu (Putriani et al., 2019). Pendekatan struktural yang dikemukakan
oleh Muysken (2000) mengklasifikasikan campur kode menjadi tiga tipe utama, yaitu
insersi, alternasi, dan leksikalisasi kongruen. Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa bentuk campur kode dalam lirik lagu dapat berupa kata, frasa, maupun klausa
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dengan berbagai faktor penyebab, seperti keterbatasan padanan leksikal, keinginan
menunjukkan identitas, serta faktor kesantaian (Dewi & Pujiono, 2018).

Lebih lanjut, kajian mutakhir mulai melihat campur kode tidak hanya sebagai
fenomena linguistik, tetapi juga sebagai strategi artistik dalam teks sastra dan lirik lagu.
Dalam hal ini, konsep artistic code mixing yang dikemukakan oleh Michael D. Picone
menegaskan bahwa pencampuran bahasa dalam karya artistik bersifat terencana dan
memiliki tujuan retoris, seperti membangun identitas, memperkuat emosi, serta
menciptakan efek estetika tertentu. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penggunaan
bahasa metaforis dalam lirik lagu dapat menimbulkan beragam interpretasi, sehingga
analisis terhadap aspek linguistik dan makna menjadi penting untuk menghindari
kesalahpahaman (Ardiningsih & Widiastika, 2024). Dalam konteks budaya populer Jepang,
penggunaan bahasa asing dalam lirik lagu juga mencerminkan dinamika globalisasi serta
interaksi antara identitas lokal dan pengaruh global.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji campur kode dalam lirik lagu, sebagian
besar masih berfokus pada aspek struktural, sosiolinguistik, atau komparatif antarperiode
(Rahardjo, 2021). Kajian yang secara khusus menyoroti fungsi penggunaan artistic code
mixing berdasarkan teori Picone (2002) dalam konteks lirik lagu K-pop berbahasa Jepang
masih terbatas. Selain itu, pendekatan yang menempatkan lirik lagu sebagai teks artistik
dengan dimensi estetika, linguistik, dan strategis secara simultan belum banyak
dikembangkan. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam memahami
bagaimana campur kode digunakan secara terencana sebagai strategi artistik sekaligus
komunikasi dalam industri musik global.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji fungsi
penggunaan struktur artistic code mixing dalam lirik lagu “Happy Ending” oleh
SEVENTEEN. Lagu ini dipilih karena memuat penggunaan campur kode bahasa Jepang
dan bahasa Inggris yang cukup dominan serta merepresentasikan strategi linguistik dan
komersial dalam penetrasi pasar Jepang. Analisis difokuskan pada fungsi penggunaan
campur kode berdasarkan teori Picone (2002), sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian linguistik, khususnya pada analisis teks artistik
dalam industri musik populer.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan teknik simak dan catat. Data penelitian berupa lirik lagu “Happy Ending”
oleh SEVENTEEN yang mengandung unsur campur kode bahasa Jepang dan bahasa
Inggris. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menyimak lagu
secara berulang, mengidentifikasi lirik resmi dari sumber terpercaya, serta mencatat
bagian-bagian lirik yang mengandung campur kode. Data yang diperoleh kemudian
ditransliterasi dan diterjemahkan untuk memudahkan proses analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan metode ekuivalensi intralingual dengan
membandingkan dan mengkorelasikan fungsi linguistik antarunsur bahasa berdasarkan
teori artistic code mixing oleh Picone (2002). Data yang telah dikumpulkan
diklasifikasikan ke dalam tabel berdasarkan jenis campur kode, meliputi intrasentensial,
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intersentensial, borrowing, dan code crossing, serta fungsi penggunaannya dalam lirik lagu.
Selain itu, data juga diberi penomoran sistematis berdasarkan urutan kemunculan dan
waktu dalam lagu untuk memastikan kejelasan analisis.

Selanjutnya, data dianalisis dengan mengidentifikasi fungsi penggunaan struktur
artistik campur kode dalam setiap bagian lirik, seperti intro, verse, pre-chorus, chorus, dan
bridge. Transliterasi dan terjemahan digunakan sebagai data olahan untuk memudahkan
interpretasi. Dengan prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan
yang sistematis, terstruktur, dan dapat direplikasi oleh peneliti lain.

3. PEMBAHASAN DAN DISKUSI

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam lirik lagu “Happy Ending” oleh
SEVENTEEN ditemukan 16 data campur kode bahasa Jepang dan bahasa Inggris. Data
tersebut tersebar pada bagian intro, pre-chorus, chorus, verse, verse kedua, dan bridge.
Berdasarkan struktur artistic code mixing Picone (2002), temuan mencakup campur kode
intrasentensial, intersentensial, borrowing artistik, dan borrowing interjeksi. Tidak
ditemukan data code crossing. Dengan demikian, unsur bahasa Inggris dalam lagu ini tidak
hanya berfungsi sebagai variasi linguistik, melainkan sebagai pilihan artistik yang
ditempatkan sesuai kebutuhan tema, emosi, ritme, dan alur naratif lagu. Seluruh data
termasuk dalam kategori campur kode intrasentensial, yaitu penyisipan unsur bahasa
Inggris ke dalam struktur kalimat bahasa Jepang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
campur kode dalam lagu ini digunakan secara terarah untuk mendukung fungsi artistik,
bukan hanya sebagai variasi linguistik.

Table 1. Kartu Data Campur Kode Lirik Lagu Happy Ending

Data Letak Jenis Struktur Fungsi Fungsi Artistik
Campur Campur Artistik Ilokusioner
Kode Kode (Picone,
2002)
Happy Intro Frasa Borrowing Representatif Menjadi penanda tema utama,
ending, nomina/  artistik ekspresif. mudah diingat sebagai hook,
happy hook judul dan memberi kesan global-
ending modern.
Yeah-oh, Intro Interjeksi  Borrowing Ekspresif Membangun suasana pembuka,
whoa-oh, interjeksi mengisi ruang melodi, dan
whoa-oh menyiapkan pendengar menuju
verse.
Easy come,  Pre- Penyisipa  Intrasentensial Ekspresif Menambah nuansa universal
easy go 21+ chorus nfrasa (menggambar dan ritmis
g kan situasi
tidak pasti)
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CDBRE@D  Pre- Penyisipa  Intrasentensial Ekspresif Memperhalus emosi romantis
=1 oh, chorus n frasa (ungkapan
baby afeksi)
E->TIEL  Chorus Penyisipa Intrasentensial Ekspresif Meningkatkan klimaks
WE-TIZE n (penegasan emosional
LWELT interjeksi perasaan)
% whoa, no
ZAFENF  Verse Penyisipa  Intrasentensial Representatif ~Menegaskan tema utama lagu
hWEEm/IT n nomina (harapan
L TRIf1- akan akhir
happy bahagia)
ending
E->TE»-> Chorus Penyisipa Intrasentensial Ekspresif Memberi efek musikal dan
TE8LTAD n repetitif
whoa, no interjeksi
Now, whoa,  Chorus Adverbia Intersentensial Ekspresif Berfungsi sebagai ad-lib
no, no, no transisional dan memperkuat
repetisi ritmis sebelum hook
diulang.
Happy Chorus Hook dan  Borrowing Representatif Menggabungkan tema judul
ending, ad-lib artistik ekspresif dan penutup vokal; “eh-oh”
happy memberi efek musikal pada
ending, eh- akhir hook.
oh
BRRBER Verse Penyisipa  Intrasentensial Ekspresif Memberi kesan santai dan
yeah n partikel (penegasan modern
kebutuhan
emosional)
BRE[ ALy Verse Penyisipa  Intrasentensial Ekspresif Menambah ritme dan daya
[Z& yeah n partikel tarik
WELHSB  TVerse Penyisipa  Intrasentensial Direktif Penekanan ritmis dan klimaks
F=HIZEA n (dorongan musikal
T < yeah- reduplikas untuk
veah i bertindak)
Yeah, stand JVerse Frasa Intersentensial ~ Direktif Menghadirkan register
by,one, two, instruksi produksi film, membangun
and action sinematik persona tokoh sebagai
“pemeran”, dan menguatkan
metafora film.
Lip, go brr-  Verse2 Frasa Intersentensial ~ Direktif Memberi efek ritmis cepat,
brr, hit the verbal ekspresif modern, dan playful;
duru-duru menambah kesan global
melalui bahasa Inggris.
SA MDD  Bridge Interjeksi/ Intrasentensial Representatif Meningkatkan klimaks bridge;
AFEHEL ad-lib ekspresif bunyi vokal panjang
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LY whoa menambah kesan megah dan
emosional sebelum chorus
akhir.
So, for now  Bridge Frasa Intersentensial Representatif Menjadi jembatan bahasa dan
transisi transisional musikal menuju chorus akhir;

memberi jeda naratif sebelum
permintaan cinta diulang.

Table 2. Rekapitulasi Fungsi Artistik Campur Kode

No Faktor / Fungsi Artistik Jumlah Data

1. Penegasan emosional 4 (4,5,10)

2. Penguatan tema utama 3(1,6,9)

3. Penyesuaian ritme & musikalitas 72,3,7,8,11,12,16)
4. Pembentukan nuansa sinematik 1(13)

5. Nuansa global dan modern 1(14)
Total 16

3.1 Gambaran Umum Temuan

Berdasarkan data pada Table 2, penggunaan campur kode dalam lirik lagu tersebut
dipengaruhi oleh lima fungsi artistik utama, yaitu penegasan emosional, penguatan tema
utama, penyesuaian ritme dan musikalitas, pembentukan nuansa sinematik, serta
penggabungan nuansa global atau modern. Fungsi yang paling dominan adalah
penyesuaian ritme serta musikalitas yang berjumlah tujuh data, diikuti penegasan
emosional pada empat data, penguatan tema utama pada tiga data, serta pembentukan
nuansa sinematik dan nuansa global dan modern masing-masing pada satu data. Klasifikasi
tersebut menunjukkan fungsi utama setiap data, meskipun beberapa unsur bahasa Inggris
juga dapat menghasilkan efek artistik tambahan secara bersamaan.

Penggunaan berbagai bahasa dalam sebuah lagu bukan hanya fenomena linguistik,
tetapi juga strategi artistik dalam konteks industri musik global. SEVENTEEN
menggunakan metafora film untuk menciptakan cerita dalam lagu “Happy Ending”,
sedangkan peralihan bahasa digunakan untuk menegosiasikan identitas antara lokalitas
Jepang dan nuansa global melalui bahasa Inggris. Dalam kerangka Picone (2002),
pencampuran kode dalam karya seni bersifat disengaja, terorganisasi, dan memiliki tujuan
retoris tertentu.

3.2 Penegasan Emosional
Penegasan emosional tampak pada data 4, data 5, data 10, dan data 15. Pada “Z D

=75,

WLIE] D %% 1T oh, baby”, sisipan “oh, baby” memperhalus nuansa romantis pada bagian

pre-chorus dan membuat ungkapan afeksi terdengar lebih ringan serta melodis. Pada “& -

TIELWE 5 TIELWE L T% whoa, no”, interjeksi “whoa, no” memperkuat harapan

agar pasangan menyatakan cinta dan membangun klimaks emosional pada chorus. Sisipan
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“yeah” dalam “# 2344 %272 yeah” menegaskan kebutuhan emosional secara singkat dan

kontemporer. Adapun “7 A F D 7 X } 3 L \» whoa” memanfaatkan ad-lib “whoa”

untuk memperbesar klimaks bridge sebelum chorus akhir. Keempat data tersebut
menunjukkan bahwa interjeksi dan sapaan berbahasa Inggris dapat memadatkan emosi
tanpa mengubah alur makna utama lirik berbahasa Jepang.

3.3 Penguatan Tema Utama
Fungsi penguatan tema utama terlihat pada data 1, data 6, dan data 9, yaitu “Happy

ending, happy ending”, “~ AN Z 1L Z N F Z 11X L CTH T 72 happy ending”, serta

“Happy ending, happy ending, eh-oh”. Pada data 1 dan data 9, frasa “happy ending”
berfungsi sebagai borrowing artistik yang ditempatkan pada judul dan refrain. Pengulangan
frasa tersebut menjadikannya hook yang mudah diingat sekaligus menandai optimisme
hubungan romantis dalam lagu. Pada data 6, frasa yang sama hadir sebagai sisipan dalam
struktur bahasa Jepang dan memperjelas pusat naratif lagu, yaitu harapan bahwa dua tokoh
yang saling meraih dapat memperoleh akhir yang bahagia. Sementara itu, ad-lib “eh-oh”
pada data 9 menutup hook dengan efek vokal yang mempertahankan daya ingat
musikalnya.

3.4 Penyesuaian Ritme dan Musikalitas

Penyesuaian ritme dan musikalitas merupakan fungsi yang paling dominan, terlihat
pada data 2, 3, 7, 8, 11, 12, dan 16. Intro “Yeah-oh, whoa-oh, whoa-oh” mengisi ruang
melodi dan menyiapkan pendengar menuju bagian verse. Frasa paralel “Easy come, easy

go 721 & menghasilkan pola bunyi singkat yang ritmis pada pre-chorus. Pada bagian

chorus, “whoa, no” dan “Now, whoa, no, no, no” membentuk repetisi bunyi yang menjaga
momentum serta menghubungkan bagian menuju pengulangan hook. Sisipan “yeah” pada

“WfLi] A 7z W IC X yeah” dan pengulangan “yeah-yeah” pada “{t0 & L ® % 729 ICH 2 T

 yeah-yeah” menambah variasi vokal serta memperkuat klimaks melodi. Sementara itu,

“So, for now” berfungsi sebagai jembatan transisional yang memberi jeda naratif dan
musikal sebelum chorus akhir. Temuan ini memperlihatkan bahwa unsur bahasa Inggris
dipilih karena bentuk bunyinya dapat menyatu dengan ketukan, pengulangan, dan
perpindahan bagian dalam lagu.
3.5 Pembentukan Nuansa Sinematik

Pembentukan nuansa sinematik paling jelas tampak pada data 13, “Yeah, stand by,
one, two, and action”. Frasa tersebut berupa instruksi yang lazim digunakan dalam proses
produksi film sehingga secara ilokusioner bersifat direktif. Sebagai campur kode
intersentensial, baris ini berdiri sebagai unit tersendiri dan membangun kesan seolah-olah
tokoh dalam lagu sedang memasuki sebuah adegan. Fungsi ini memperkuat metafora film

yang muncul dalam lirik, termasuk unsur “B[#]” atau film pada data 4 dan data 11. Oleh

sebab itu, campur kode tidak hanya menambah variasi bahasa, tetapi juga membantu
pendengar membayangkan narasi romantis lagu sebagai cerita visual yang bergerak menuju
“happy ending”.

3.6 Nuansa Global/Modern
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Nuansa global dan modern terutama tampak pada data 14, “Lip, go brr-brr, hit the
duru-duru”. Data ini menggunakan frasa verbal bahasa Inggris serta onomatope “brr-brr”
dan “duru-duru” yang menghasilkan kesan cepat, playful, dan kontemporer. Unsur “go”
dan “hit” memberi dorongan tindakan, sedangkan onomatope berfungsi seperti unsur
perkusif yang mendukung ketukan lagu. Penempatan bahasa Inggris pada bagian ini
membentuk citra populer yang modern tanpa melepaskan bahasa Jepang sebagai kerangka
utama lirik. Dengan demikian, kesan global tidak semata-mata berasal dari penggunaan
bahasa asing, melainkan dari cara unsur tersebut dikombinasikan dengan bunyi, ritme, dan
karakter performatif lagu.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, lirik lagu “Happy Ending” oleh SEVENTEEN memuat
16 data campur kode bahasa Jepang dan bahasa Inggris. Struktur yang ditemukan meliputi
campur kode intrasentensial, intersentensial, borrowing artistik, dan borrowing interjeksi,
sedangkan code crossing tidak ditemukan. Kelima fungsi artistik yang teridentifikasi ialah
penegasan emosional pada empat data, penguatan tema utama pada tiga data, penyesuaian
ritme dan musikalitas pada tujuh data, pembentukan nuansa sinematik pada satu data, serta
nuansa global dan modern pada satu data. Dominasi fungsi ritme dan musikalitas
menunjukkan bahwa unsur bahasa Inggris dipilih bukan hanya untuk menyampaikan arti,
tetapi juga untuk mengatur bunyi, pengulangan, transisi, dan klimaks dalam struktur lagu.
Temuan ini menegaskan bahwa campur kode dalam “Happy Ending” merupakan strategi
artistik terencana yang memperkuat tema, emosi, estetika, dan karakter performatif karya
musik populer.
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